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A. Latar Belakang 
       Pembangunan nasional yang meliputi segala bidang dengan tujuan untuk 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur baik materil 
maupun sepirituil yang merata berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
1945. Pembangunan dalam bidang hukum merupakan salah satu sarana 
pendukung pembangunan nasional, mengingat bahwa Indonesia adalah 
negara yang berdasarkan atas hukum dan bukan berdasarkan atas kekuasaan 
belaka, untuk itu pembangunan dibidang hukum mengarah pada unifikasi dan 
kodifikasi hukum dengan memperhatikan kesadaran hukum yang berkembang 
di tengah-tengah masyarakat demi terciptanya keadilan dan kepastian hukum. 
       Hukum waris yang berlaku di Indonesia hingga saat ini masih bersifat 
pluralistik. Artinya, bermacam-macam sistem hukum waris di Indonesia 
berlaku bersama-sama. Dalam waktu dan wilayah yang sama pula. Hal itu 
terbukti dengan masih berlakunya Hukum Waris Adat, Hukum Waris Islam 
dan Hukum waris BW secara bersama-sama. Berdampingan mengatur hal 
waris bagi para subyek hukum yang tunduk pada masing-masing sistem 
hukum tersebut. Disamping itu dalam bidang hukum adat masih 
menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan pengaturan hukum waris. Hal 
tersebut sangat erat kaitannya dengan sistem kekeluargaan yang dianut dan 
terdapat masyarakat Indonesia, yaitu sistem patrilenial, matrilenial, bilateral 
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dan parental dan sistem kekeluargaan yang lainnya yang mungkin ada sebagai 
hasil paduan serta variasi dari ke tiga sistem tersebut. Prinsip-prinsip 
kekeluargaan sangatlah berpengaruh, terutama dalam penetapan ahli waris 
maupun dalam hal penetapan bagian harta peninggalan yang akan diwarisi.1 
       Hukum kewarisan merupakan bagian dari hukum kekeluargaan yang 
mempunyai peranan penting, bahkan menentukan dan mencerminkan sistem 
kekeluargaan yang berlaku dalam masyarakat. Hukum kewarisan sangat erat 
hubungannya dengan kehidupan manusia karena terkait dengan harta 
kekayaaan dan manusia yang satu dengan yang lainnya. Kematian atau 
meninggal dunia adalah peristiwa yang pasti dialami oleh setiap seseorang 
karena kematian merupakan akhir perjalanan hidup manusia. Jika seorang 
yang meninggal dunia disebut pewaris meninggalkan keluarga dan harta 
kekayaan yang disebut warisan. Dengan cara apa kita membagi warisan yang 
telah ditinggalkan pewaris serta hukum apa yang diterapkan untuk membagi 
warisan tersebut. Hukum yang membahas peralihan harta peninggalan, 
pengurusan dan kelanjutan hak-hak dan kewajiban seseorang yang meninggal 
dunia diatur dalam hukum kewarisan. 
       Bagi penduduk Indonesia yang beragama Islam kepada mereka dapat 
memilih Hukum Waris Islam, bagi pewaris golongan penduduk eropa atau 
timur asing, bagi mereka berlaku Hukum Waris Barat dan bagi orang yang 
                                                            
       1 Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia dalam perspektif islam, adat dan BW, Bandung: 
PT Refika Aditama, 2007, hal. 5-6 
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semula dikenal sebagai bumi putra yang beragama islam kepada mereka 
dapat memilih Hukum Waris Adat.2 
       Hukum merupakan suatu sistem yang didasarkan atas kebulatan alam 
fikir atau rasa keadilan, oleh karena itu hukum waris KUHPerdata (BW), 
hukum waris islam dan hukum waris adat merupakan suatu sistem yang 
memiliki dasar alam pikir atau rasa keadilan yang berbeda satu sama lain, dan 
telah mengendap sebagai kesadaran hukumnya. Dengan berlakunya ketentuan 
pilihan hukum mengenai hukum waris tersebut bagi masyarakat Indonesia 
yang beragama islam sebetulnya apabila dilihat dari sudut pandang akademis 
telah menimbulkan persoalan atau kerancuan dalam pemahaman tentang asas-
asas hukum waris dan dalam praktek penerapan hukumnya di masyarakat. 
       Dalam syari’at masalah waris mewarisi bukanlah sesuatu yang muncul 
dengan sendirinya. Di dalam hukum waris Islam mewarisi ada sebab, yaitu 
Nasab, Nikah dan Wala’. Sebab nasab adalah mununjuk pada hubungan 
keluarga antara pewaris dengan ahli waris. Sedangkan sebab nikah ialah 
seseorang memperoleh warisan karena menjadi suami atau istri. Sebab wala’ 
menunjuk kepada keadaan apabila seseorang memerdekakan hamba, 
kemudian hamba yang dimerdekakan itu meninggal dunia tanpa 
meninggalkan ‘ashobah laki-laki, maka orang yang memerdekakan hamba 
tadi mendapat bagian.3 
       Hukum kewarisan Islam yang lazim disebut Hukum Faroidl merupakan 
bagian dari keseluruhan hukum islam yang khusus mengatur dan membahas 
                                                            
       2 Ibid., hal. 8 




tentang proses peralihan harta peninggalan dan hak-hak serta kewajiban 
seseorang yang meninggal dunia kepada orang yang masih hidup.  
       Dalam Kompilasi Hukum Islam hukum kewarisan adalah hukum yang 
mengatur tentang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) 
pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan 
bagiannya masing-masing serta mengatur kapan waktu pembagian harta 
kekayaan pewaris itu dilaksanakan.4 
       Dasar hukum kewarisan diatur dengan tegas dalam Al-Qur’an 
diantaranya dalam Surat An-Nisa’ (7) 
ÉÉΑ%y` Ìh=Ïj9 Ò=ŠÅÁ tΡ $ £ϑ ÏiΒ x8t s? Èβ#t$ Î!≡uθø9$# tβθç/ tø%F{ $#uρ Ï™!$ |¡ÏiΨ=Ï9 uρ Ò=ŠÅÁ tΡ $ £ϑÏiΒ 
x8t s? Èβ#t$Î!≡uθø9$# šχθç/ t ø% F{$# uρ $ £ϑ ÏΒ ¨≅s% çμ÷ΖÏΒ ÷ρr& uèYx. 4 $ Y7ŠÅÁtΡ $ ZÊρãø ¨Β  
 
“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bagian yang telah ditetapkan.”5 
 
       Dalam Al-Qur’an  tidak langsug menyebutkan penggantian tempat ahli 
waris (plaatsvervulling) diatur dalam surat An-Nisa’ (33) 
9e≅à6Ï9uρ $ oΨù= yè y_ u’Í<≡uθtΒ $ £ϑÏΒ x8ts? Èβ# t$Î!≡uθ ø9$# šχθç/ tø%F{ $#uρ 4 t⎦⎪ Ï% ©!$# uρ 
ôN y‰s) tã öΝ à6ãΖ≈ yϑ÷ƒr& öΝ èδθè?$ t↔ sù öΝ åκ z:ÅÁ tΡ 4 
                                                            
       4  M. Amin Summa, Hukum Keluarga Islam Didunia Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004, hal. 108 
       5 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: CV Asy Syifa’, 2001, hal. 116 
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“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak 
dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah 




       Sistem kewarisan yang tertuang dalam Burgerlijk Wetboek (BW) atau 
(kitab undang-undang hukum perdata) yang menganut sistem individual, 
dimana setelah pewaris meninggal dunia maka harta peninggalan pewaris 
segera dilakukan pembagian kepada ahli waris 
       Ketentuan ahli waris dalam KHUPerdata diatur dalam Buku II. Hukum 
kewarisan KUHPerdata merupakan bagian dari hukum harta kekayaan, oleh 
karena itu, hanyalah hak dan kewajiban yang berwujud . 
       Hukum pewarisan berdasarkan Undang-Undang  dikenal dua (2) cara 
mewarisi, yaitu: 
1. Mewarisi karena haknya/kedudukannya sendiri. 
2. Mewarisi karena penggantian tempat (Plaatsvervulling)7. 
       Pada kenyataannya bidang kewarisan mengalami perkembangan yang 
berarti, disebabkan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dan pola 
pemikirannya bisa berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Diantaranya 
hukum kewarisan islam yang mengalami perkembangan dengan adanya ahli 
                                                            
       6 Ibid 
       7 J. Satrio, Hukum Waris, Bandung:Penerbit Alumni, 1992, hal.56 
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waris pengganti yang penerapannya di Indonesia diatur dalam Kompilasi 
Hukum Isalam. 
       Dalam KUHPerdata diatur dengan tegas tentang pergantian tempat ahli 
waris (plaatsvervulling), Pasal 841 B.W. “Penggantian tempat memberi hak 
kepada seorang yang mengganti untuk betindak sebagai pengganti, dalam 
derajat dan dalam segala hak orang yang diganti.”8 
       Yang terpenting untuk diperhatikan didalam pewarisan berdasarkan 
penggantian tempat adalah bahwa orang yang menggantikan tempat 
mempunyai/mendapat hak dan kedudukan yang sama dengan yang dipunyai 
oleh orang yang tempatnya digantikan. 
       Selain itu, dala pasal 842 BW dijelaskan bahwa penggantian tempat ahli 
waris dalam garis lurus kebawah yang sah, berlangsung terus tanpa 
akhir.9Hasil Rakernas Mahkamah Agung RI pada tahun 2010 dan tahun 2011 
dijelaskan bahwa ahli waris pengganti hanya sampai cucu, sesuai pasal 185 
Kompilasi Hukum Islam, yang menyatakan: 
1. Ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pada si pewaris maka 
kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya, kecuali mereka yang 
tersebut dalam pasal 173. 
2. Bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris 
yang sederajat dengan yang diganti.10 
                                                            
       8 R. Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2008, Cet 
39, pasal, 841 
       9Ibid., pasal 842 
       10 Anggota IKAPI, Kompilasi Hukum Islam, Semarang: Fokus Media, 2012, Pasal. 185 
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       Berdasarkan ketetapan tersebut, maka Plaatsvervulling ini diatur dalam 
Hukum Perdata (BW) maupun KHI. Namun ada sedikit perbedaan, jika 
dalam BW penggantian ini tidak ada batasannya, maka dalam KHI dijelaskan 
bahwa penggantian ini hanya sampai pada cucu saja, oleh karena itu terjadi 
kontroversi antara ketentuan ahli waris pengganti yang ada dalam Kompilasi 
Hukum Islam dengan Hukum  Perdata (BW). 
       Berdasarkan uraian diatas perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap 
persoalan yang sangat urgen. Sehingga penulis mengangkat sebuah judul 
skripsi “ Studi Perbandingan Tentang Ahli Waris Pengganti Antara Kompilasi 
Hukum Islam Dengan Hukum Perdata (BW) “ 
 
B. Penegasan Judul 
       Untuk menghindari kerancuan, kesalah pahaman serta membatasi 
permasalahan yang penulis maksudkan, maka perlu adanya penegasan dalam 
peristilahan yang penulis pakai dalam judul skripsi ini. 
Perbandingan  : Perbedaan, Persamaan 
Ahli Waris Pengganti     : Ahli waris yang menggantikan orang yang berhak 
mewarisi karena yang bersangkutan meninggal 
dunia lebih dulu dari pewaris11 
KHI  : Sebuah buku hukum atau buku kumpulan yang 
memuat uraian atau bahan-bahan hukum tertentu, 
pendapat hukum atau juga aturan hukum.12 
                                                            




Hukum Perdata (BW)     : Segala peraturan yang mengatur hubungan hukum 
antara orang yang satu dengan orang lain.13 
       Dengan demikian, pokok masalah dalam judul skripsi ini adalah 
ketentuan tentang Ahli Waris Pengganti (plaatsvervulling) Antara Kompilasi 
Hukum Islam dan Ketentuan Tentang Ahli Waris Pengganti Hukum Perdata 
(BW) dan perbedaan dari keduanya. 
 
C. Rumusan Masalah 
       Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, rumusan masalah yang 
penulis paparkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana ketentuan ahli waris pengganti dalam Kompilasi Hukum 
Islam? 
2. Bagaimana ketentuan ahli waris pengganti dalam Hukum Perdata (BW)? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan ketentuan ahli waris pengganti 
dalam Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW)? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
       Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memahami ketentuan ahli waris pengganti dalam 
Kompilasi Hukum Islam. 
2. Untuk mengetahui dan memahami ketentuan ahli waris pengganti dalam 
Hukum Perdata (BW). 
                                                                                                                                                                   
       12 Marzuki Wahid, Rumadi, Fiqh Madzhab Negara, Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2001, cet. 
1, hal. 143 
       13 Abdulkadir, Op.Cit., hal. 1 
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3. Untuk mengetahui persamaaan dan perbedaan ketentuan Ahli Waris 
Pengganti dalam Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW). 
       Sedang manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara 
lain sebagai berikut: 
a. Teoritis 
1. Menambah referensi ilmu pengetahuan hukum pada umumnya. 
2. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk mendapatkan 
pemahaman tentang Ahli Waris Pengganti Menurut Kompilasi Hukum 
Isalam dan Hukum Perdata (BW). 
b. Praktis 
1. Bagi umat islam khususnya di Indonesia, tentang ketentuan Ahli Waris 
Pengganti dalam Kompilasi Hukum Islam dan dalam Hukum Perdata 
(BW), dengan demikian masyarakat akan mengetahui dengan jelas 
sehingga lebih berhati-hati dalam permasalahan pembagian waris. 
2. Sumbangan pemikiran kepada praktisi hukum khususnya para hakim di 
pengadilan agama di Indonesia, tentang ketentuan Ahli Waris Pengganti 
dalam Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW), berikut 
perbedaan dan persamaannya. 
c. Akademik 
       Sebagai sumbangan pemikiran yang berupa karya ilmiah kepada para 





E. Telaah Pustaka 
       Beberapa penelitian Skripsi memang telah banyak dilakukan yang ada 
kaitannya dengan ahli waris pengganti, seperti halnya hasil Penelitian-
penelitian (Skripsi oleh Heru Budi Utomo, “Studi Analisis terhadap 
Kompilasi Hukum Islam Tentang Kedudukan Ahli Waris Pengganti 
(MAWALI)”, Fakultas Syari’ah INISNU Jepara, (tahun 2011), Makalah-
makalah yang berkaitan dengan talak, Kamus-kamus Hukum dan ensiklopedi 
di bidang hukum. 
       Dalam buku-buku yang berkaitan dengan ahli waris pengganti dalam Al-
Qur’an (dasar hukum kewarisan islam: QS. An-Nisa’ (4) 7, 11, 12, 33, 176), 
KHI (buku II tentang kewarisan, pasal 185), Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata (buku II titel XII sampai XVII, pasal 841 sampai 850), hukum waris 
Indonesia “dalam perspektif islam, adat dan hukum perdata”,  hukum 
keluarga Islam di dunia Islam, hukum waris,hukum waris adat, hukum waris 
dan sistem bilateral. 
 
F. Metode Penelitian 
       Metode mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai suatu 
tujuan, dengan memakai teknik serta alat-alat untuk mendapatkan kebenaran 
yang objektif dan terarah dengan baik. 
1. Metode Pendekatan 
       Metode yang digunakan penulis dalam mengadakan penelitian guna 
mengumpulkan data yang dianalisis, yaitu melalui penelitian yuridis normatif. 
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Penelitian hukum normatif yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 
pustaka atau data sekunder atau juga disebut penelitian hukum kepustakaan 
yang mencakup penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, 
perbandingan hukum serta sejarah hukum untuk memahami adanya hubungan 
antara ilmu-ilmu hukum dengan hukum positif.14 
2. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Deskriptif adalah untuk 
memberikan data seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-
gejala lainnya. Maksudnya adalah untuk mempertegas hipotesis-hipotesis 
agar dapat membantu memperkuat teori-teori baru. Jadi deskriptif analisis 
disini mempunyai tujuan untuk menggambarkan aspek-aspek yuridis atau 
hukum ahli waris pengganti dalam Kompilasi Hukum Islam dan Hukum 
Perdata (BW). 
3. Sumber Data 
       Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer yaitu 
sumber data yang diperoleh langsung melalui sumber dari pihak pertama atau 
data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan yakni dari orang yang 
melakukan ahli waris pengganti dan pihak lain yang terkait. Disamping itu 
juga dari sumber data sekunder yaitu sumber data yang berupa peraturan 
perundang-undangan yang relevan, buku-buku, tulisan-tulisan dan sumber 
data tertulis lainnya dari hasil data pustaka dan arsip. 
 
                                                            
       14 Soerjono Soekanto & Sri Mamujdi, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 
jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, hal. 14. 
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4. Pengumpulan Data 
       Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian, maka 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Data Primer 
       Pengumpulan data menggunakan cara denagn mengadakan penelitian 
langsung ke objek penelitian atau riset lapangan (field research) untuk 
memperoleh data dengan jalan: 
1) Observasi 
       Cara pengumpulan data observasi yaitu perhatian terfokus terhadap 
gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebab dan menemukan kaidah-kaidah 
yang mengaturnya.15  Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
langsung mengenai bagaimana gambaran tentang ahli warsi pengganti 
dalam Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW). 
2) Wawancara 
       Pengumpulan data dengan wawancara, dalam penelitian ini pada 
dasarnya merupakan metode tambahan atau pendukung dari keseluruhan 
bahan hukum yang dihimpun melalui studi kepustakaan. Adapun 
wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 
wawancara dengan cara meminta informasi atau ungkapan kepada orang 
yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.16 Hal ini 
dilakukan adanya keterbatasan waktu, biaya dalam penelitian. Sample 
                                                            
       15 Emir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, jakarta: Rajawali Pers, 2011, Cet 2, 
hal. 37 
       16Ibid., hal. 49 
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yang diambil dari penelitian ini adalah pelaku ahli waris pengganti, Ulama 
dan Hakim. 
b. Data Sekunder 
       Dalam pengumpulan data sekunder ini dipergunakan cara-cara: 
1) Riset Kepustakaan / Library Research 
       Riset kepustakaan yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, 
catatan-catatan, laporan-laporan17 serta obyek penelitian yang berkaitan 
dengan ahli waris pengganti dalam Kompilasi Hukum Islam dan 
Hukum Perdata (BW). 
2) Jenis Data dari sudut sumber dan kekuatan mengikat 
       Oleh karena karena yang hendak diteliti adalah perilaku hukum, 
dalam penelitian ini data sekunder yang dari sudut mengikatnya 
digolongkan dalam: 
a) Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai 
kekuatan mengikat, terdiri dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
1989, Kompilasi Hukum Islam. 
b) Bahan hukum sekunder yang memberikan penjelasan mengenai 
bahan hukum primer seperti buku-buku, makalah, hasil penelitian 
dan lain-lain. 
c) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang dapat memberikan 
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun 
                                                            
       17 Nur Khoiri, Metode Penelitian Pendidikan, Jepara: INISNU, 2012, hal. 115 
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bahan hukum sekunder yaitu berupa kamus-kamus dan ensiklopedi 
dibidang hukum.18 
5. Analisis Data 
       Untuk menganalisis data dipergunakan analisis kualitatif yaitu upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi dengan 
data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
diceritakan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan secara induktif, setelah data terkumpul maka langkah berikutnya 
adalah menganalisis data yang merupakan carauntuk mencari dan menata 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan lainnya. 19 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menggambarkan 
(mendeskripsikan) mengenai ahli waris pengganti dalam Kompilasi 
Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW). 
 
G. Sistematika Penulisan 
       Untuk mengetahui isi atau materi skripsi secara menyeluruh, maka 
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. Bagian Muka, terdiri dari: 
       Halaman judul, halaman nota pengesahan, halaman nota persetujuan 
pembimbing, Abstrak, halaman motto, halaman persembahan, halaman 
kata pengantar, dan halaman daftar isi. 
                                                            
       18 Soejono Soekanto, Op. Cit., hal. 13 
       19 Nur Khoiri, Op.Cit., hal. 117 
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2. Bagian Isi, terdiri dari beberapa bab: 
BAB I  : Pendahuluan 
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : Kajian Pustaka 
Bab ini membahas tentang waris dalam islam, waris dalam 
hukum adat, waris dalam KUHPerdata (BW). 
BAB III : Objek Kajian 
Bab ini membahas ahli waris pengganti dalam Kompilasi 
Hukum Islam, ahli waris pengganti dalam Hukum Perdata 
(BW). 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
Bab ini membahas analisis tentang ahli waris pengganti 
dalam Kompilasi Hukum Islam, analisis tentang ahli waris 
pengganti dalam Hukum Perdata (BW), serta persamaan 
dan perbedaan ahli waris pengganti dalam Kompilasi 
Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW). 
BAB V : Penutup 
Mencakup kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
3. Bagian Akhir, terdiri dari: 






A. Perkawinan Dalam Islam 
1. Pengertian Perkawinan 
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut 
bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan 
kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan” berasal dari 
kata ‘nikah” (حاكن) yang menurut artinya mengumpulkan, saling memasukkan, 
dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). “nikah” sendiri sering 
dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus).1 
Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang 
perkewaninan 
y7 Ï9≡x‹ Ÿ2Ν ßγ≈oΨô_¨ρ y—uρ A‘θçt¿2 &⎦⎫ Ïã∩∈⊆∪ 
“demikianlah. dan Kami berikan kepada mereka bidadari.”(QS. Ad-     
Dukhan: 54)2 
#sŒÎ) uρ â¨θà ‘Ζ9$#ôM y_Íiρ ã—∩∠∪  
“dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)”(QS. At-Takwir: 7)3 
 
 
                                                            
1 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana prenada Media Group), 2010, cet. 
4, hlm.7 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Kudus: Menara Kudus,2006), hlm. 498 
3Ibid, hlm. 586 
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2. Sikap Agama Islam Terhadap Perkawinan 
Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup 
berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk 
manusia.4Sebagaimana dalam firmannya surat Az-Zariyat ayat 49: 
⎯ ÏΒuρ Èe≅à2 >™ó©x«$ oΨø) n= yz È⎦÷⎫y` ÷ρ y— ÷/ä3ª= yès9tβρ ã©. x‹ s?∩⊆®∪  
             “dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.” (QS.  Az-Zariyat 49)5 
Dari makhluk Allah yang diciptakan berpasang-pasangan inilah Allah SWT 
menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan berlangsung dari generasi 
ke generasi beriktnya. Sebagaimana tercantum dalam surat An-Nisa’ ayat 1: 
$ pκ š‰r'¯≈ tƒâ¨$ ¨Ζ9$#(#θà) ®? $#ãΝ ä3 −/u‘“ Ï% ©! $#/ä3 s) n=s{⎯ÏiΒ<§ ø ¯Ρ ;ο y‰ Ïn≡uρ t, n=yz uρ$ pκ÷]ÏΒ$yγ y_÷ρ y—£] t/uρ$uΚ åκ ÷]ÏΒ Z
ω% y` Í‘#ZÏWx. [™!$|¡ ÎΣuρ 4(#θà) ¨? $#uρ©!$#“ Ï% ©! $#tβθä9u™!$|¡ s?⎯ Ïμ Î/tΠ%tnö‘ F{$# uρ 4¨β Î) ©!$# tβ%x. öΝ ä3 ø‹n=tæ$Y6Š Ï% u‘∩⊇
∪  
           “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”(QS. An-Nisa’:1)6 
                                                            
4Op.Cit, FiqhMunakahat,hlm. 12 
5Op.Cit, Al-Qur’an danTerjemahannya, hlm. 522 
6Op.Cit, Al-Qur’an danTerjemahannya, hlm. 77 
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Islam mengatur manusia dalam dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui 
jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan 
yang disebut hukum perkawinan. 
 Dalam memilih calon suami / Istri, Islam membimbing agar memilih calon 
suami / isteri yang memiliki kriteria sifat-sifat tertentu, antara lain: 
A. Memilih calon isteri 
1) Calon suami hendaknya memilih wanita yang ahli agama dan berakhlak 
mulia. Jangan sampai calon suami bermaksud memilih wanita hanya dari 
segi kecantikannya, kecuali disertai berakhlak dan beragama.  
2) Wanita muslimah yang hendak dinikahi harus memiliki sifat kasih 
sayang. Karena, kasih sayang antara suami dan isteri menjadi penyangga 
bagi keberlangsungan hidup rumah tangga. Selain itu juga mampu 
melahirkan keturunan. Karena dengan adanya keturunan akan menopang 
terpenuhinya kepentingan peradaban dan kekayaan.  
 Sekalipun Rasulullah SAW. Telah menganjurkan memilih wanita yang 
subur kandungannya, penuh kasih sayang dan beragama, namun ketika 
karakter wanita kontradiksi dengan agama maka yang harus didahulukan 
adalah agamanya. Menikahi wanita ahli agma akan dapat membantu 








(#θßsÅ3Ρ r& uρ 4‘ yϑ≈tƒF{$#óΟ ä3Ζ ÏΒ t⎦⎫ÅsÎ=≈¢Á9$#uρ ô⎯ ÏΒö/ä. ÏŠ$t6ÏãöΝ à6Í←!$ tΒÎ) uρ 4β Î) (#θçΡθä3 tƒu™ !#ts) èùã
Ν Îγ ÏΨøóãƒª!$#⎯ÏΒ⎯ Ï&Î# ôÒ sù3ª!$# uρ ì Å™≡uρ ÒΟŠÎ= tæ∩⊂⊄∪ 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”(QS. 
An-nur : 32)  
 
3)  Lebih baik calon suami menikahi wanita yang sudah jauh hubungan 
nasab dan keturunannya. Menurut mereka, pernikahan dengan kerabat 
akan menghasilkan keturunan yang lemah serta turunnya semangat 
bersenang-senang. 
4) .Sebagian fuqaha’ menilai baik jika usia pasangan isteri dibawah usia 
suami, agar tidak cepat mandul dan tidak punya anak. Demikian juga 
dalam harta dan keturunan, isteri sebaiknya dibawah suami. Sedangkan 
dalam segi akhlak, budi pekerti, wara’ (menjaga haram) dan 
kecantikannya diatas suami.  
B. Memilih Suami 
        Seorang wanita muslimah hendaknya memilih calon suami yang shalih 
dan berakhlak mulia, hingga dapat mempergaulinya dengan cra yang baik 
atau nanti apabila menceraikannya, maka hal itu akan ia lakukan dengan 
cara yang baik pula.7 
                                                            
7Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Al-Jami’ Fi Fiqhi An-Nisa’, Trj. Abdul Ghoffar, Fiqih 
Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998) hlm. 398 
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Untuk mengetahui sifat-sifat calon suami, Islam juga mengajarkan agar 
dilakukan pengenalan tidak langsung, yaitu melalui pihak ketiga: misalnya 
melihat siapa saj yang menjadi teman-teman pergaulannya, minta bantuan 
sahabat karib tempat kepercayaannya atau meminta keluarga untuk 
mengenal lebih dekat lagi.8 
3. Hukum Perkawinan 
Para mujtahid sepakat bahwa nikah adalah suatu ikatan yang dianjurkan 
syariat. Orang yang sudah berkeinginan untuk menikah dan khawatir 
terjerumus ke dalam perbuatan zina, sangat dianjurkan untuk melaksanakan 
nikah. Yang demikian lebih utama daripada haji, shalat, jihat, dan puasa 
sunnah. Demikian kesepakatan para imam madzhab. 
 Bagi orang yang sangat berkeinginan untuk menikah dan mempunyai 
persiapan mustahab untuk melaksanakan pernikahan. Demikian menurut 
Maliki dan Syafi’i. Hambali berpendapat Orang yang sangat berkeinginan 
untuk menikah dan khawatir berbuat zina wajib menikah. Adapun menurut 
Hanafi dalam keadaan apapun nikah adalah mustahab, dan menikah lebih 
utama daripada tidak menikah untuk beribadah.9 
   Terlepas dari pendapat imam-imam madzhab, berdasarkan nash-nash, baik 
Al-Qur’an maupun As-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin 
yang mampu untuk melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalau 
dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan 
                                                            
8 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam,( Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2000), cet. 
9, hlm. 23 
9 Syaikh Al-‘Allamah Muhammad Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilāf al-
A’immah, Trj. Abdullah Zaki Alkaf, Fiqh Empat Mażhab (Bandung: Hasyimi, 2012) hlm.318 
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melaksanakannya, maka melakukan perkawinan itu dapat dikenakan hukum 
wajib, sunnat, haram, makruh ataupun mubah.10 
a) Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Wajib 
        Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina seandainya 
tidak kawin maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah 
wajib.11 
b) Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Sunnat 
        Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan 
akan berbuat zina, maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut 
adalah sunnat.12 
c) Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Haram 
        Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai 
kemampuan serta tanggung jawab untuk melakasanakan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga sehingga apabila melangsungkan 
perkawinan akan terlantarlah dirinya dan isterinya, maka hukum melakukan 
perkawinan bagi orang tersebut adalah haram.13 
d) Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Makruh 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan perkawinan 
juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak 
                                                            
10 Op.Cit, hlm.18 
11 Op.Cit, hlm. I8 
12 Op.Cit, hlm. 19 
13 Op.Cit, hlm. 20 
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memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina sekiranya tidak kawin. 
Hanya saja orang ini tidak mempunyai keinginan yang kuat untuk 
dapatmemenuhi kewajiban suami istri dengan baik. 
e) Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Mubah 
       Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi 
apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila 
melakukannya juga tidak akan menelantarkan istri. Perkawinan orang 
tersebut hanya hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan 
dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarga 
sejahtera.14 
f) Tujuan Perkawinan 
Allah mensyari’atkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa 
tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah 
SWT.15 
Maka tujuan perkawinan dapat dikembangkan menjadi lima yaitu: 
a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan 
menumpahkan kasih sayangnya 
c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan 
                                                            
14 Op.Cit, hlm. 21 
15Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Al-Usroh Wa Ahkamuha Fi Al-
Tasyri’Al-Islami, Trj. Abdul Majid Khon, Fiqih Munakahat (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2011), 
cet. 1, hlm. 39 
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d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 
serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 
kekayaan yang halal. 
e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyakat yang tenteram 
atas dasr cinta dan kasih sayang.16 
B. Rukun dan Syarat Sah Perkawinan 
1. Pengertian Rukun, Syarat dan Sah  
Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu 
pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, 
seperti membasuh muka untuk wudhu’ dan takbiratul ihram untuk shalat, atau 
adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalam perkawinan. 
Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu 
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shlat, atau menurut Islam, calon 
penganti laki-laki/perempuan itu harus beragama Islam. 
        Sayid Sabiq dalam kitabnya Fiqhus Sunnah membagi syarat-syarat yang 
disertakan dalam akad nikah sebagai berikut: 
a. Syarat-syarat yang wajib dipenuhi, yaitu yang termasuk rangkaian 
ketentuan dan tujuan akad serta tidak bersifat mengubah hukum Allah. 
Misalnya, syarat bergaul dengan baik, suami supaya memberi nafkah, 
pakaian, dan perumahan yang pantas kepada isteri, bertindak adil apabila 
beristeri lebih dari satu. 
                                                            
16Op.Cit, Fiqih Munakahat, hlm. 24 
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b. Syarat-syarat yang tidak wajib dipenuhi, yaitu syarat-syarat yang 
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan akad, seperti: suami tidak usah 
memberi nafkah, tidak perlu memberi maskawin, dan isteri harus memberi 
nafkah kepada suami. Syarat-syarat yang sifatnya bertentangan dengan 
ketentuan akad dipandang batal, tetapi akad nikahnya dipandang sah.17 
c. Syarat-syarat yang menguntungkan pihak isteri, misalnya, suami tidak 
akan menyuruh meninggalkan rumah atau negerinya, tidak akan mengajak 
pergi kemanapun, dan tidak akan dimadu. Syarat-syarat yang demikian 
sifatnya diperselisihkan oleh para Ulama’.18 
d. Syarat-syarat yang dilarang syarak tidak boleh dipenuhi sama sekali, 
misalnya dalam perkawinan poligami seorang perempuan memberikan 
syarat agar suaminya menceraikan isterinya yang lama. 
Hadits Nabi riwayat Ahmad dari Abdullah bin Amr mengajarkan, “Tidak 
halal seorang perempuan dinikahi dengan syarat menceraikan isteri yang 
sebelumnya.” 
      Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat.19 
2. Rukun Perkawinan 
Jumhur Ulama’ sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas : 
a) Adanya calon suami dan isteri yang akan melakukan perkawinan 
b) Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita. 
Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya 
yang akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi SAW.20 
                                                            
17Op.Cit, Hukum Perkawinan Islam, hlm. 28 
18 Ibid, hlm. 30 
19 Ibid, hlm. 31 
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 َا ْمَا ُّيم َر َا ٌة َن َك َح ْت  ِب َغ ِْير ِا ْذ  ِن  َو ِل ِّـي َه َفا ِن َك ِحا َه َبا ِطا ٌل )ءاسنلللااةعبرلاا هجرخا(  
        “Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka    
pernikahannya batal” 
 
c) Adanya dua orang saksi 
         Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila dua orang saksi yang 
menyaksikan akad nikah tersebut. 
d) Sighat akad nikah, yaitu ijab kabul yang diucapkan oleh wali atau 
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-
laki.21 
3. Syarat Sahnya Perkawinan 
         Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan. 
Apabila syarat-syaratnya terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan 
menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami isteri. 
Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua: 
1) Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang ingin 
menjadikannya isteri. Jadi perempuannya itu bukan merupakan orang 
yang haram dinikahi, baik karena haram dinikahi untuk sementara 




                                                                                                                                                                  
20 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, hlm. 46 
21 Ibid, hlm. 47 
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2) Akad nikahnya dihadiri para saksi.22 
         Secara rinci, masing-masing rukun di atas akan dijelaskan syarat-
syaratnya sebagai berikut: 
1. Syarat-syarat kedua mempelai 
a. Syarat-syarat pengantin pria: 
1) Calon suami beragama Islam 
2) Terang (jelas)bahwa calon suami itu betul laki-laki 
3) Orangnya diketahui dan tertentu 
4) Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon 
isteri 
5) Calon mempelai laki-laki tahu / kenal pada calon isteri serta 
tahu betul calon isterinya halal baginya 
6) Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan 
itu 
7) Tidak sedang melakukan ihram 
8) Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan calon isteri 
9) Tidak sedang mempunyai isteri empat.23 
b. Syarat-syarat calon pengantin perempuan 
1) Beragama Islam atau ahli kitab 
2) Terang bahwa ia wanita, bukan khuntsa (banci) 
3) Wanita itu tentu orangnya 
4) Halal bagi calon suami 
                                                            
22 Ibid, hlm.48 
23 Ibid, hlm. 50 
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5) Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih 
‘iddah 
6) Tidak dipaksa / ikhtiyar 
7) Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah.24 
2. Syarat-syarat saksi 
Saksi yang menhadiri akad nikah haruslah dua orang laki-laki, muslim, 
baligh, berakal, melihat dan mendengar serta mengerti (paham) akan 
maksud akad nikah.25 
C. HIV / AIDS 
Melihat dari pembahasan diatas, bahwa menikah memiliki banyak tujuan, yang 
salah satunya adalah untuk mempunyai keturunan, selain tujuan juga sudah 
diterangkan yaitu rukun dan syarat sahnya perkawinan yang apabila tidak 
dipenuhi dalam rukunnya maka perkawinan tersebut tidak sah. Dalam bab ini 
yang akan dibahas  adalah terjadinya masalah dalam perkawinan yaitu jika 
salah satu dari calon suami / isteri mengidap sebuah penyakit yang saat ini 
belum ditemukan obatnya, yaitu penyakit HIV AIDS. 
1. Pengertian HIV / AIDS 
HIV adalah singkatan dari “Human immunodeficiency virus” adalah sejenis 
virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia dan dapat 
menimbulkan AIDS. 
HIV pertama kali ditemukan pada tahun 1983 sebagai retrovirus dan disebut 
HIV-1. Pada tahun 1986 di Afrika ditemukan lagi retrovirus baru yang 
                                                            
24 Ibid, hlm. 55 
25 Ibid, hlm. 64  
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diberi nama HIV-2. HIV -2 dianggap sebagai virus kurang pathogen 
dibandingkan dengan HIV-1. Maka untuk memudahkan keduanya disebut 
HIV.  
Pembagian Stadium: 
1. Stadium pertama: HIV 
Infeksi dimulai dengan masuknya HIV dan diikuti terjadinya perubahan 
serologis ketika antibodi terhadap virus tersebut berubah dari negatif 
menjadi positif. Rentang waktu sejak HIV masuk kedalam tubuh sampai 
tes antibodi terhadap HIV menjadi positif tersebut window period. Lama 
window pariod antara satu sampai tiga bulan, bahkam ada yang 
berlangsung sampai enam bulan 
2. Stadium kedua: Asimptomatik (tanpa gejala) 
Asimptomatik berarti bahwa di dalam organ tubuh terdapat HIV tetapi 
tubuh tidak menunjukkan gejala-gejala. Keadaan ini dapat berlangsung 
selama 5-10 tahun. Cairan tubuh pasien HIV/AIDS yang tampak sehat ini 
sudah dapat menularkan HIV kepada orang lain 
3. Stadium ketiga: pembesaran kelenjar limfe secara menetap dan merata 
(Persistent Generalized Lympadenopathy), tidak hanya muncul pad satu 






4. Stadium keempat: AIDS 
Keadaan ini disertai adanya bermacam-macam penyakit, antara lain 
penyakit konstitusional, penyakit syaraf, dan penyakit infeksi sekunder.26 
AIDS adalah singkatan dari “Acquired Immuno Deficiency Syndrome”, 
yang berarti kumpulan gejala atau sindroma akibat menurunnya kekebalan 
tubuh yang disebabkaninfeksi virus HIV, AIDS adalah sindroma yang 
menunjukkan defisiensi imun seluler pada seseorang tanpa adanya penyebab 
yang diketahui untuk dapat menerangkan terjadinya defisiensi tersebut 
seperti keganasan, obat-obat super imun, penyakit infeksi yang sudah 
dikenal dan sebagainya.27 
Gejala klinis pada stadium stadium AIDS dibagi antara lain: 
1. Gejala Utama / mayor 
a. Demam berkepanjangan lebih dari tiga bulan 
b. Diare kronis lebih dari satu bulan berulang maupun terus menerus 
c. Penurunan berat badan lebih dari 10% dalam tiga bulan 
d. TBC 
2. Gejala Minor 
a. Bentuk kronis selama lebih dari satu bulan 
b. Infeksi pada mulut dan tenggorokan disebabkan jamur Candida 
Albicans 
c. Pembengkakan kelenjar getah bening yang menetap diseluruh tubuh 
                                                            
26 Nursalam, Ninuk Dian Kurniawati, Asuhan Keperawatan Pada Pasien Terinfeksi HIV /  AIDS, 
(Jakarta: Salemba Medica,  2007),  hlm.47 
27 Ibid, hlm.163 
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d. Munculnya Harpes zoster berulang dan bercak-bercak gatal diseluruh 
tubuh (Depkes RI, 1997)28 
2. Tanda dan Gejala AIDS 
Pasien AIDS secara khas punya riwayat gejala dan tanda penyakit. Pada 
infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) primer akut yang 
lamanya 1-2 minggu pasien akan merasakan sakit seperti flu.29 Awal 
infeksi HIV mungkin tidak menunjukkan gejala.bila ada, mungkin gejala 
seperti flu singkat dengan demam atau ruam kulit. Banyak orang yang 
terinfeksi tidak menunjukkan gejala sampai sistem imun mereka menjadi 
sangat lemah dan muncul penyakit yang parah. Sebagian orang mungkin 
mengalami infeksi ringan berulanng, seperti infeksi herpes simplex, flu, 
infeksi pada daerah dada, kehilangan berat badan, kelesuan, kulit kering 
dan gatal, sebelum penyakit menjadi serius.30 
Perjalanan klinis pasien dari tahap terinfeksi HIV sampai tahap AIDS, 
sejalan dengan penurunan derajat imunitas pasien, terutama imunitas 
seluler dan menunjukkan gambaran penyakit yang kronis. Penurunan 
imunitas biasanya diikuti adanya peningkatan risiko dan derajat 
keparahan infeksi oportunistik serta penyakit keganasan (Depkes RI, 
2003). Dari semua orang yang terinfeksi HIV, sebagian berkembang 
menjadi AIDS pada tiga tahun pertama, 50% menjadi AIDS sesudah 
                                                            
28Ibid,hlm.47 
29R Clevere Susanto-GA Made Ari M, Penyakit kulit dan kelamin (Yogyakarta: Nuha Medika, 
2013) hlm.166 
30 Jhon Ghibran, penyakit mematikan, trj. Nampiah Sukarno, (Jakarta, Erlangga: 2003) hlm.59 
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sepuluh tahun, dan hampir 100% pasien HIV menunjukkan gejala AIDS 
setelah 13 tahun (Sudoyo, 2006). 
3. Terapi Antiretrovial dan Terapi Penunjang HIV AIDS 
Dulu kita sering dengar AIDS disebut sebagai penyakit yang tidak ada obat, 
ini istilah salah! Sebagian besar infeksi oportunistik dapat diobatai, bahkan 
dicegah, dengan obat yang tidak terlalu mahal dan tersedia luas. Dan 
sekarang ada obat yang lebih canggih, yang dapat memperlambat kegiatan 
HIV menulari sel yang masih sehat. Obat ini disebut sebagai obat 
antiretroviral ARV. 
          Untuk mengobati HIV, tidak boleh memakai satu jenis obat ini 
sendiri, agar terapi ini efektif untuk jangka waktu yang lama, kita harus 
memakai kombinasi tiga macam obat ARV yang berbeda. Terapi ini disebut 
sebagai terapi antiretrifial atau ART. 
         ART dulu sangat mahal, tetapi sekarang tersedia gratis untuk semua 
orang di Indonesia dengan subsidi sepenuhnya oleh pemerintah, melalui 
rumah sakit yang ditetapkan sebagai rumah sakit rujukan ARV. Saat ini ada 
sedikitnya satu rumah sakit rujukan disetiap provinsi. Kementrian 
Kesehatan (Kemenkes) mempunyai rencana untuk menetapkan rumah sakit 
rujukan disetiap kabupaten/kota. 
ART hanya berhasil jika dipakai secara patuh, sesuai dengan jadwal, 
biasanya dua kali sehari, setiap hari. Kalau dosis terlupa, keefektifan terapi 
akan cepat hilang. 
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Beberapa orang mengalami efek samping ketika memakai ART, terutama 
pada minggu-minggu pertama penggunaannya. Penting sekali pengguna 
ART diawasi oleh dokter yang berpengalaman oleh terapi ini. 
Terapi penunjang atau sering disebut 
 Terapi penunjang atau sering disebut terapi tradisional adalah terapi tanpa 
obat-obatan kimiawi. Tujuan terapi ini adalah untuk meningkatkan mutu 
hidup, dan menjaga diri agar tetap sehat. Terapi ini juga dapat melengkapi 
terapi antiretrovial, terutama untuk menghindari efek samping. Dapat 
jugamenjadi pilihan jika kita tidak ingin atau tidak dapat memperoleh ART. 
Yang termasuk terapi penunjang antara lain: 
1) Terapi Informasi 
Terapi informasi bukan sekedar pengetahuan. Kita ambil contoh 
seseorang yang bari dites HIV dan hasinlnya ternyata positif. Setelah 
lewat rasa terkejut (shock) banyak pertanyaan akan muncul: apa itu 
AIDS? Apa bedanya dengan HIV? Bagaimana kelanjutannya? 
Bagaimana penularannya? Apa pengobatannya? Gejalanya apa? Orang 
yang baru ditentukan terinfeksi HIV (serta keluarga dan sahabatnya) 
pertama akan merasa mati kutu. Konseling pasca (atau sesudah) tes 
yang paling sempurna pun tidak mungkin dapat menjawab semua 
pertanyaan kita. Apa pengobatan untuk depresi ini? Bukan Obat, bukan 
pengobatan medis, tetapi jawaban terhadap pertanyaan kita. Informasi, 
dengan bentuk dan bahas yang dapat kita pahami dan pada waktu kita 
perlukan. Pertolongan pertama untuk mengobati ketakutan terhadaphal 
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yang tak diketahui adalah informasi yang jelas dan tepat. Bila kita 
mulai memahami apa artinya menjadi HIV-positif, kita dapat mulai 
menerima penyakit ini, mengerti bahwa itu bukan vonis mati, dan mulai 
merencanakan tanggapan kita sendiri, yanitu kumpulan terapi lain yang 
kita akan mengikutinya. Dengan perencanaan begitu dan tindakannya 
rasa ketakutan kita akan berkurang dan stres yang terkait dengannya 
akan mulai menurun juga. Jadi, informasi untuk membantu kita jadi 
paham adalah terapi pertama yang kita perlukan. 
2) Terapi Spiritual 
         Dewasa ini konsep kedokteran modern mengenai pengobatan 
aialah dengan mempertimbangkan aspek biopsikososial. Artinya 
pengobatan tidak hanya berusaha untuk mengembalikan fungsi fisik 
seseorang tetapi juga fungsi psikis dan sosial. Pendekatan ini 
menempatkan kembali pengobatan spiritual sebagai salah stu cara 
pengobatan dalam upaya penyembuhan penderita. 
Cukup banyak informasi yang dapat kita peroleh di kepustakaan 
terhadap pengaruh postif ketaatan beragam dalam menghadapi penyakit 
berat. Pengamatan yang dilakukan pada umumnya di bidang penyakit 
kanker dan AIDS. Sebagian besar informasi menunjukkan bahwa 
ketaatan pada agama dapat merupakan faktor positifdalam menghadapi 
penderitaan akibat penyakit kanker maupun AIDS. Hasil positif yang 
ditunjukkan oleh pengaruh agam adalah berkurangnya depresi, 
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peningkatan mutu hidup, mengurangi ketakutan menghadapi kematian 
sampai peningkatan daya tahan hidup. 
       Di Indonesia pengobatan spiritual biasanya dikaitkan dengan 
agama. Seseorang pemeluk agama Islam mislanya berdzikir, berdoa, 
berpuasa, sholat hajat. 
         Berdzikir adalah mengingat Tuhan dengan segala sifat-sifat-Nya, 
diantaranya sifat Rahman dan Rahim(Kasih Sayang). Dalam berdzikir 
penderita memuji kebesaran Tuhan dan berharap kasih sayang Tuhan 
akan menyembuhkannya. Dalam berdoa, penderita dapat mengaduka 
penderitaannya. Serta memohon doa kesembuhan. Berpuas diharapkan 
akan mendekatkan diri dengan Tuhan sehingga dirinya makin bersih 
dan mendapatkan ampunan serta kesembuhan. Sholat Hajat adalah 
sholat yang khusus dalam hal ini memohon kesembuhan penyakit. 
3) Terapi Alam 
       Sehat alami adalah sehat rohani dan jasmani yang diupayakan 
sendiri secara alami. Tentu saja hal ini sudah dilakukan sejak adanya 
manusia sebagai khalifah Allah untuk memelihara bumi ini. Tuhan 
menganugerahkan naluri dan daya pikir kepada manusia melalui panca 
indera dan anggota tubuhnya menggunakan potensi alam semesta ini 
untuk hidup dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Potensi alam san potensi diri manusia yang dapat dimanfaatkan untuk 




 Udara Segar 
Tuhan menganugerahkan udara untuk kelangsungan hidup 
manusia, tergantung kepada manusia itu sendiri bagaimana 
mengelolanya. Apakah diperlukan hanya sekadar untuk bisa 
hidup, mencemari dan meracuninya.  
Ogsigen dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh, menyembuhkan penyakit 
sendiri maupun menyembuhkan orang lain. Sebaliknya udara 
kotor dan beracun dapat mengganggu pernapasan, melemahkan 
badan, menimbulkan berbagai penyakit, bahkan kematian. 
 Sinar Matahari 
Sinar matahari terdiri dari berbagai sinar, yaitu sinar 
inframerah, merah, jingga, kuning hijau, biru , nila, ungu, dan 
ultraungu atau ultraviolet. Ada yang merupakan sinar cahaya, 
sinar panas, sinar inframerah, dan sinar ultraviolet yang 
semuanya merupakan tenaga elektromagnetik. 
 Air bersih 
Air bersih sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia karena tubuh 
terdiri dari 50-65 persen air/ cairan, yang dibutuhkan untuk 
pencernaan, peredaran darah, pelumas jaringan tubuh 
pelindung, pendingin dan pembersih limbah tubuh. 
 Makanan dan minuman 
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Makanan adala obat, dan obat adalakh makanan. Makanan 
dapat menyehatkan dan menyembuhkan penyakit, tetapi dapat 
juga mengantar seseorang untuk mengidap penyakit dan 
kematian. Sayuran, buah-buahan dan biji-bijian sangat kaya 
akan zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Tetapi yang paling 
penting adalah vitamin A, B kompleks, C dan E, serta beberapa 
mineral karena dapat meningkatkan daya tahan tubuh dari 
serangan penyakit baik dari luar maupun dalam tubuh. 
c. Terapi Fisik 
       Terapi fisik adalah upaya yang bisa dijadikan alternatif 
pelengkap dalam upaya memperbaiki disfungsi yang berkaitan 
dengan tubuh yang berkaitan virus AIDS. Ada berbagai jenis terapi 
fisik yang bisa dilakukan. Antara lain terapi makann dan jasmani. 
       Pada asasnya terapi yang dilakukan bisa membuat daya tahan 
tubuh atau keadaan kekebalan odha bisa dipertahankan secara 
maksimal, juga kondisi fisiknya tetap dilatih agar kuat. Misalnya 
masa otot orang pada masa AIDS yang bisanya akan menurun 
drastis, semakin kurus. Saat orang mulai menunjukkan gejala, 
massa otot dan lemak berkurang perlahan namun pasti. Kalau pada 
awalnya massa otot tidak diperhatikan, maka penampilan serta 
daya tahan akan sangat berpengaruh. 
      Beberapa penelitian melaporkan bahwa olahraga dengan 
tingkat/kadar sedang ternyata bisa meningkatkan sistem kekebalan 
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tubuh menjadi lebih tinggi. Selama berolahraga, tubuh 
mengeluarkan berbagai hormon. 
d. Terapi Musik 
Sejak kita lahir kita telah dibekali penginderaan. Setiap alat indera 
menerima rangsang stimulus dari lingkungan kita hidup. 
Penginderaan kita memiliki hubungan satu denngan yang lainnya 
dan bekerja secara bersama-sama. Rangsan stimulus tertentu yang 
ditangkap oleh indera tertentu menghasilkan kesan tertentu di 
dalam diri kita. 
Memanfaatkan musik ada dua cara secara garis besar: 
 Secara aktif yaitu memainkan alat musik 
 Secara pasif yaitu mendengarkan musik 
        Cara aktif dilakukan dalam upaya menggiatkan kegiatan 
energi psikofisik, sehingga kegiatan fisik dan mental diarahkan ke 
keadaan seimbang. Hal ini serupa dengan melakukan senam 
kebugaran. 
e. Kelompok Dukungan  
Kita sering kali berkelompok dengan orang yang punya persamaan 
dengan kita: teman sekolah, rekan sepekerjaan, tetangga yang 
usianya sebaya, orang dengan minat hobi yang sama, dll.kelompok 
bisa berkembang secara alamiah,. Kelompok juga bisa dibentuk 
dengan sengaja untuk tujuan tertantu. Misalnya kepanitiaan suatu 
23 
 













A. Penularan HIV AIDS Terhadap Pasangan (Suami/Istri) 
Sudah menjadi qadrat iradat Allah SWT, manusia diciptakan berjodoh-jodoh 
dan diciptakan oleh Allah SWT mempunyai keinginan untuk berhubungan 
antara pria dan wanita. Oleh Al-Qur’an dilukiskan bahwa pria dan wanita 
bagaikan pakaian, artinya yang satu memerlukan yang lain.1 sebagaimana 
tersebut pada surat Al-Baqarah ayat 187 yang berbunyi: 
¨≅Ïmé& öΝ à6s9s' s#ø‹s9ÏΘ$uŠ Å_Á9$#ß] sù§9$#4’n< Î) öΝ ä3 Í←!$|¡ ÎΣ4£⎯èδÓ¨$ t6Ï9öΝ ä3 ©9öΝ çFΡr& uρÓ¨$ t6Ï9£⎯ ßγ ©93zΝ Î= tæ ª!$# öΝ à
6¯Ρ r&óΟ çGΨä. šχθçΡ$ tF øƒrB öΝ à6|¡ àΡ r& z>$ tGsùöΝ ä3ø‹ n=tæ$x tãuρ öΝ ä3Ψtã(z⎯≈t↔ ø9$ sù£⎯ èδρ çÅ³≈t/(#θäótF ö/$# u
ρ$tΒ |= tF Ÿ2 ª!$# öΝ ä3s94(#θè= ä. uρ (#θç/ uõ° $#uρ 4©®Lymt⎦¨⎫ t7 oKtƒãΝ ä3 s9äÝø‹sƒ ø:$# âÙu‹ö/F{$# z⎯ÏΒ ÅÝø‹sƒø: $#ÏŠ uθó™ F{$# z
⎯ ÏΒÌ ôfx ø9$# (¢Ο èO(#θ‘ϑ Ï? r&tΠ$u‹ Å_Á9$#’n< Î)È≅ øŠ ©9$# 4Ÿωuρ  ∅èδρ ç Å³≈t7 è? óΟ çFΡ r&uρ tβθà Å3≈tã’ÎûÏ‰Éf≈|¡ yϑ ø9$# 3y
7ù= Ï? ßŠρ ß‰ãn «!$#Ÿξsù$ yδθç/tø) s? 3y7 Ï9≡x‹ x. Ú⎥Îi⎫ t6ãƒª!$#⎯ Ïμ ÏG≈tƒ#u™Ä¨$¨Ψ= Ï9óΟ ßγ ¯= yès9šχθà) −Gtƒ∩⊇∇∠∪  
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 
yang Telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah 
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka 
bertakwa.”(Al-Baqarah: 187)2 
                                                            
1 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana prenada Media Group, 2010), cet. 
4, hlm.33 






Sebelum dua insan yang berlainan jenis mesasuki jenjang perkawinan, terlebih 
dahulu mereka harus mengetahui dengan pasti tentang arti sebuah perkawinan. 
Sepertinya sulit pasangan suami istri bekerja sama, bila mereka tidak seide dan 
sehaluan dalam memahami perkawinan. Dan dalam persoalan yang sedemikian 
pentingnya seperti masalh perkaawinan ini, menjadi keharusan mutlak bagi 
kedua belah pihak jauh sebelumnya untuk menentukan tujuan bersama lebih 
dahulu, itulah semboyan dan pertimbangan yang seharusnya dipergunakan 
dalam meninjau masalh pekawinan. 
Pada garis besarnya terlebih dahulu haruslah tercapai tujuan bersama secara 
umum. Dan ini sumbernya adalah kepercayaan bersama atau filsafat bersama. 
Tetapi itu tidaklah berarti bahwa kedua calon suami istri harus selalu sefaham 
mengenai semua segio keagamaan (semadzhab). Hanya saja, mereka perlu 
terlebih dahulu sepakat dalam soal-soal spiritual dan nilai-nilai moral yang 
pokok. Pengertian bersama ini dapat menjadi titik tolak dan bisa memberikan 
sasaran yang jelas terhadap semua hal yang hendak mereka lakukan, oleh 
karena itu, sepasang suami istri sangat perlu mengetahui tentang arti 
perkawinan.3 
Perkawinan merupakan suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi 
manusia untuk melakukan hubungan seksual secara sah antara lelaki dan 
perempuan, cara untuk mempertahankan keturunannya.4 
                                                            







$ pκš‰r'¯≈ tƒâ¨$¨Ζ9$# (#θà) ®? $# ãΝ ä3 −/u‘“ Ï% ©!$#/ä3s) n= s{⎯ ÏiΒ <§ ø ¯Ρ ;ο y‰Ïn≡uρ t,n= yz uρ$ pκ ÷]ÏΒ$ yγ y_÷ρ y— £]t/ uρ$ uΚåκ ÷]Ï
Β Zω%y` Í‘#ZÏWx. [™!$ |¡ ÎΣuρ 4(#θà) ¨? $#uρ ©!$#“ Ï% ©! $#tβθä9u™!$ |¡ s?⎯ Ïμ Î/tΠ%tn ö‘ F{$# uρ 4¨β Î) ©!$#tβ%x. öΝ ä3 ø‹n=tæ$Y6Š Ï
% u‘∩⊇∪  
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS.An-
Nisa:1)5 
 
Dan bagaimana jika salah satu dari pasangan suami istri mengidap penyakit 
HIV AIDS dan bagaimana penularannya? Dan bagaimana cara mengatasi 
ketika mengetahui salah satu dari pasangan terkena HIV AIDS? Pertanyaan 
tersebut akan di terangkan dibawah secara lanjut. 
1. Penularan HIV AIDS 
Virus HIV menular melalui enam cara penularan, yaitu: 
a. Hubungan seksual dengan pengidap HIV/AIDS 
Hubungan seksual secara vaginal, anal, dan oral dengan penderita HIV 
tanpa perlindungan bisa menularkan HIV. Selama hubungan seksual 
berlangsung, air mani, cairan vagina, dan darah dapat mengenai selaput 
lendir vagina, penis, dubur, atau mulut sehingga HIV yang terdapat 
dalam cairan tersebut masuk ke aliran darah.6 
b. pada bayinya  
                                                            
5Departemen Agama RI, op.cit. hlm. 77 
66 Nursalam, Ninuk Dian Kurniawati, Asuhan Keperawatan Pada Pasien Terinfeksi HIV /  AIDS, 





       Penularan HIV dari ibu bisa terjadi pada saat kehamilan (in 
utero)berdasarkan laporan CDC Amerika, pravelensi penularan HIV dari 
ibu ke bayi adalah 0,01% sampai 0,7%. Bila ibu baru terinfeksi HIV dan 
belum dan belum ada gejala AIDS, kemungkinan bayi terinfeksi 
sebanyak 20% sampai 35%, sedangkan gejala AIDS sudah jelas pada ibu 
kemungkinannya mencapai 50%. Penularan juga terjadi selama proses 
persalinan melalui transfusi fetomaternal atau kontak antara kulit atau 
membran mukosa bayi dengan darah atau sekresi maternal saat 
melahirkan. Semakin lama proses melahirkan, semakin besar risiko 
penularan, oleh karena, lama persalinan bisa dipersingkat dengan operasi 
sectio caesaria. 
c. Darah dan produk darah yang tercemar 
       Sangat cepat menularkan HIV karena virus langsung masuk ke 
pembuluh darah dan menyebar ke seluruh tubuh. 
d.Pemakaian alat kesehatan yang tidak steril 
       Alat pemeriksaan kandungan seperti spekulum, tenakulum, dan alat-
alat lain yang menyentuh darah, cairan vagina atau air mani yang yang 
terinfeksi HIV, dan langsung digunakan untuk orang lain yang tidak 
terinfeksi bisa menularankan HIV. 
e.Alat-alat untuk menoreh kulit 
Alat tajam dan runcing seperti jarum, pisau, silet, menyunat seseorang 
membuat tato, memotong rambut, dan sebagainya bisa menularkan HIV 









































































































































































































                       


































































merupakan upaya untuk menciptakan kehidupan manusia yang beradab dan 
jauh dari praktek kebinatangan.9sebagian dari legalitas Al-Qur’an dalam 
memberikan sebuah lembaga pernikahan diantaranya adalah ayat: 
ô⎯ÏΒ uρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈tƒ#u™÷β r&t,n= y{/ä3 s9ô⎯ ÏiΒöΝ ä3 Å¡ àΡ r&%[`≡uρ ø—r& (#þθãΖä3 ó¡ tF Ïj9$ yγ øŠ s9Î)Ÿ≅yè y_uρΝà6uΖ ÷ t/Zο ¨Š uθ¨Βºπ yϑ ô
mu‘ uρ 4¨β Î)’Îûy7Ï9≡ sŒ;M≈tƒUψ 5Θöθs) Ïj9tβρ ã©3 x tGtƒ∩⊄⊇∪  
“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(QS. Ar-Rum 21)10 
 
Pernikahan sebenarnya tidak hanya mengandung sebuah kemanfaatan saja, 
melainkan dibaliknya juga terdapat beberapa mafsadah (bahaya) yang perlu 
diperhatikan. Hal ini bukan berarti mendorong untuk menjauhi pernikahan. 
Namun hanyalah ingin sedikit menguak ada apa dibalik nikah? Sehingga dalam 
menjalankan pernikahan benar-benar sudah mantap dan yakin akan pilihannya 
untuk menikah, sekaligus mempunyai persiapan yang sangat senpurna. Karena 
nantinya akan menggapai sebuah kehidupan yang sama sekali belum pernah ia 
rasakan sebelumnya. Di antara bahaya atau resiko nikah adalah: 
 
1) Harus kuat menanggung sifat jelek yang dimiliki istri, mertua, dan keluarga 
baru 
2) Merupakan salah satu faktor yang bias melalaikan pada Allah SWT, serta 
senang akan dunia 
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3) Akan lebih lemah untuk mencari harta yang halal, hingga sangat mudah 
untuk menghalalkan segala cara 
4) Berani menanggung resiko dosa atas ketidakmampuan melakukan hak dan 
kewajiban rumah tangga.11 
Dapat disimpulkan bahwa bagi orang yang ingin melakukan pernikahan harus 
mempersiapkan diri dan bisa menjaga diri dari resiko-resiko diatas. Begitu juga 
dengan orang yang ingin menikahi Odha (orang dengan HIV AIDS) harus 
mengetahui apa saja resikonya. 
Penelitian yang telah kami lakukan di RS. Kartini Jepara, Odha (Orang dengan 
HIV AIDS) yang ingin melakukan pernikahan, tidak ada perlakuan khusus. 
Penyakit ini bersifat rahasia, tes HIV hanya boleh dilakukan jika ada 
persetujuan dari si penderita sendiri dengan disertai konseling (pemberian 
informasi yang lengkap) sebelum dan sesudah tes.Lagi pula, hasil tes harus 
dirahasiakan. Hanya ada kewajiban untuk melaporkan kasus jika sudah di masa 
AIDS. Laporan tersebut hanya harus mencantumkan jenis kelamin dan usia, 
tanpa identitas lain. Status HIV sifatnya rahasia bagi orang selain odha dan 
dokter atau konselor odha, kitalah yang dapat memutuskan jika ada orang lain 
(termasuk keluarga) yang ingin odha mengetahui.12 
Bapak  Marzuki selaku bagian administrasi di KUA Kecamatan Kedung Jepara 
mengatakan bahwa Seseorang yang ingin menikah biasanya hanya mengikuti 
tes kesehatan di puskesmas setempat dan pemberian imunisasi pada calon 
pengantin. Dibawah ini akan diterangkan tentang bagaimana cara mengikuti tes 
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HIV tidak terkecuali untuk calon pengantin yang ingin mengetahui apakah 
didalam tubuhnya terdapat HIV atau tidak. 
1. Sekilas Tentang Tes HIV  
Jika seseorang memutuskan untuk melakukan tes HIV, darah di tes 
setidaknya harus satu kali.Jika hasil dari tes ini negatife, jadi di anggap tidak 
terinfeksi atau dalam masa jendela. Tes awal ini sering dilakukan dengan 
cara yang sederhana, dengan memakai alat yang disebut dipstick 
Jika hasil dari tes pertama ini positif, darahnya  akan di tes sekali atau dua 
kali lagi dengan alat yang lebih canggih sebagai konfirmasi. Tes ini 
biasanya dilakukan dengan alat teknik biokimia yang terutama digunakan 
dalam bidang imunologi untuk mendeteksi kehadiran antibodi atau antigen 
dalam suatu sampel yang disebut ELISA.Jika tes pertama dilakukan dengan 
ELISA, tes kedua dan ketiga (jika perlu) harus pake reagen (alat kimia) 
yang berbeda. 
Ada satu alat lagi yang dipakai untuk melakukan tes HIV, namanya western 
blot.Alat ini jarang dipakai sekarang, sebab hanya ada satu alat di Indonesia 
yaitu di Jakarta.Dan harga tesnya jauh lebih mahal dibandingkan 
ELISA.Padahal hasilnya tidak lebih akurat.13 
2. Syarat Tes HIV 
a) Tes harus dilaksanakan sepengetahuan dan dengan izin orang itu 
b) Orang yang akan melakukan tes harus paham mengenai HIV AIDS 
sebelum tes dilaksanakan. 
                                                            





c) Konseling diberikan sebelum tes untuk membantu membuat 
pertimbangan yang bijaksan sebelum memutuskan: mau di tes atau tidak? 
d) Tes HIV harus dirahasiakan oleh dokter dan konselator. Hasilnya tidak 
boleh dibocorkan kepada orang lain kecuali orang itu sendiri 
e) Setelah tes, konseling harus diberikan lagi agar orang yang melakukan 
tes memahami hasil tes dan untuk membantu menyusun rencana serta 
langkah-langkah selanjutnya sesuai hasil tersebut.14 
3. Konseling 
Dalam konseling kita berbincang-bincag dengan seorang konselor. Kita 
akan mendapatkan pengetahuan darinya mengetahui HIV dan AIDS. Kita 
bisa menceritakan masalah yang kita hadapi. Si konselor akan membantu 
untuk mencari jalan keluar atau membantu menentukan keputusan, dalam 
hal ini tentanh HIV AIDS. 
Konseling sifatnya menjelaskan pilihan kita. Orang yang menjelaskan 
konseling tidak boleh memaksakan kehendak atau nilai-nilai pribadinya  
pada kita.  
Dalam konseling, kerahasiaan kita harus di junjung tinggi. Jika konselor 
atau dokter harus mendiskusika permasalah kita ke konselor atau dokter 
lain, sifatnya adalah pembahasan kasus dan bukan tentang kita pribadi.15 
4. Hak Pemakaian Obat 
a) Obat-obatan yang digunakan dan minum harus aman, mutu produk harus 
terjamindan dapat dipertanggung jawabkan 
                                                            






b) Mendapatkan informasi tentang obat-obatan tersebut 
c) Di beritahu oleh dokter atau apoteker jika ada obat generic yang lebih 
murah daripada obat yang diresepkan 
d) Dapat memilih. Hak ini sering tidak berlaku karena ada jenis obat yang 
dimonopoli 
e) Tidak boleh diberikan resep obat atau menjalani tes yang semestinya 
tidak perlu 
f) Di dengar jika ada keluhan 
g) Mendapatkan pertanggung jawaban.16 
Ibu Midah sebagai dokter di Poli Matahari RSU Kartini Jepara mengatakan, di 
Jepara mayoritas yang terkena HIV AIDS adalah perempuan. 
Belum banyak dilakukan penelitian ilmiah mengenai HIV AIDS secara khusus 
pada perempuan.Walaupun begitu, kita tetap dapat memberi perhatian lebih 
pada hal-hal mengenai kesehatan perempuan. Beberapa gangguan kandungan 
(gineklogis) yang patut diperhatikan di antaranya: 
1) Radang jamur kandida dapat timbul di vagina yang mengakibatkan rasa 
tidak nyaman, gatal, selain lelah. Menghindari makanan dengan ragi dan 
gula berlebihan dapat membantu memulihkan radang ini 
2) Masa haid yang tidak teratur dapat terjadi tingkat kesehatan kita sudah 
rendah. Jika terjadi, sebaiknya dibahas dengan dokter 
3) Tes pap (pap smear) adalah tes yang dapat menemukan adanya sel-sel 
penyebab kankerleher Rahim. Tes pap dianjurkan dilakukan secara teratur 
                                                            





sedikitnya setiap tahun. Hasil tes yang menunjukkan kelainan dapat segera 
mendapatkan tindak lanjut sehingga tumbuhnya kanker dapat dihindari. 
Hasil yang tidak normal dapat juga menandakan infeksi vagina.17 
C. Penderita HIV AIDS yang Sudah Menikah 
Mempunyai keluarga yang sakinah menjadi idaman setiap orang. Kenyataan 
menunjukkan banyak orang yang merindukan rumah tangga menjadi sesuatu 
yang teramat indah, bahagia dan penuh dengan berakah. Kenyataan pun 
membuktikan tidak sedikit keluarga yang hari demi harinya hanyalah 
perpindahan dari kecemasan kegelisahan, dan penderitaan. Bahkan tidak jarang 
diakhiri perceraian.18 
Hubungan biologis adalah satu kebutuhan yang tidak mungkin ditinggalkan 
oleh setiap orang normal, sehingga sangat penting untuk mengetahui cara-cara 
yang benar dan afdlol dalam hal ini. Memang benar Allah SWT telah 
menegaskan bahwa hubungan intim di perbolehkan dengan model 
bagaimanapun dan kapanpun.  Firman Allah SWT dalam menyinggung 
permasalahan ini adalah ayat: 
öΝ ä.äτ !$ |¡ ÎΣÓ^ öymöΝ ä3 ©9(#θè? ù'sùöΝ ä3rO öym4’¯Τ r&÷Λä⎢ ÷∞ Ï©((#θãΒ Ïd‰s% uρ ö/ä3 Å¡ àΡ L{4(#θà) ¨? $#uρ ©!$# (#þθßϑ n= ôã$# uρΝà6¯
Ρ r&çνθà)≈ n=•Β 3ÌÏe± o0uρš⎥⎫ÏΖ ÏΒ÷σ ßϑ ø9$#∩⊄⊄⊂∪ 
“isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
                                                            
17Suzana Murni, Chris W. Green dkk, op.cit.hlm. 25 
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menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.” 
(QS. Albaqarah: 223)19 
 
Setiap orang pasti mempunyai cacat (aib). Namun kadang dalam cacat itu 
terdapat kesempurnaan dalam diri manusia. Kadang pula membawa bencana 
terhadap manusia, walaupun pada ujungnya ada hikmah yang tak terhingga. 
Tujuan pertama dalam menikah adalah melestarikan keturunan, dan 
menyalurkan syahwat atau hasrat yang akan menjadi penyakit membahayakan 
ketika terpendam, sedangkan itu semua hanya bisa tercapai dengan pernikahan. 
Cacat atau aib oleh para ulama’ di bagi menjadi dua: 
1) Aib yang tidak mempengaruhi tujuan dalam pernikahan dan hal ini tentunya 
juga tidak bisa mempengaruhi keabsahan nikah, seperti panu, kadas, kurap, 
dll. 
2) Cacat yang berpengaruh atau bahkan menghilangkan tujuan utama nikah. 
Sehingga menyebabkan adanya khiyar (memilih) antara meruak atau 
meneruskan nikah dengan segala konsekwensinya. 
Dalam kitab mu’tabarah, cacat pada perempuan yang mempengaruhi nikah ada 
lima: 
1) Junun (gila) baik terus menerus ataupun terputus-putus 
2) Judzam adalah penyakityang permulaannya nampak kemerah-merahan di 
sekujur tubuh, lalu menjadi hitam, kemudian putus-putus dan pada akhirnya 
menyebabkan kerontokan anggota tubuh (lepra)20 
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3) Baros adalah warna putih kulit yang menghilangkan merah darahnya kulit 
dan daging sekitarnya (belang) 
4) Rotqu adalah tertutup lubang vagina disebabkan daging 
5) Qornu adalah tertutup lubang vagina disebabkan tulang 
Begitu pula cacat pada laki-laki juga ada lima: 
1) Junun atau gila  
2) Baros atau belang 
3) Judzam atau lepra, ketiganya sama persis dalam ketentuan seorang 
perempuan 
4) Jabb atau terputusnya alat kelamin, baik semuanya atau sebagian 
5) Unnah atau ketidak mampuan ereksi (impoten), baik karena faktor 
psikologis atau lemahnya syaraf-syaraf penis. 
       Ketika terdapat aib-aib yang telah dipaparkan diatas dengan gamblang, 
bagi kedua belah pihak boleh untuk fasakh nikah, baik setelah maupun 
sesudah disetubuhi.21kemudian cacat yang lain dikiaskan kepada penyakit 
tersebut.22 
Setiap orang akan berbeda-beda dalam menilai suatu kebahagiaan dalam 
perkawinan. Ada yang menilai bahwa kebahagiaan dalam perkawinan 
tercapai bila setiap yang di inginkan terwujud.Ada juga yang mengukur 
kebahagiaan itu dari segi ketentraman, aman, terlepas dari segala bentuk 
kerisauan hati yang timbul dari bermacam-macam problem kehidupan. Di 
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lain pihak, ada yang mengatakan bahwa kebahagiaan itu bersifat nisbi. 
Artinya, tergantung pada setiap individu atau setiap manusia.23 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa sifat saling terbuka dengan 
pasangan sangatlah penting, supaya diantara suami dan istri tidak saling 
merugikan, begitu juga dengan pasangan suami istri yang salah satunya 
mengidap HIV AIDS.Dibawah ini akan diterangkan bagaimana menghadapi 
pasangan yang menghidap HIV AIDS. 
1. Berhubungan Intim PasanganOdha yang Aman 
Odha (Orang dengan HIV AIDS) tidak perlu berhenti berhubungan 
seks.Tetapi yang penting odha harus melakukannya secara aman. 
Seks melalui vagina dan dubur dapat mengakibatkan kulit atau selaput alat 
kelamin luka atau lecet. Seks yang aman berarti menghindari agar darah, air 
mani, atau cairan vagina yang terinfeksi HIV tidak masuk ke tubuh 
pasangan melalui luka atau lecet tadi. Ini berarti odha harus memakai 
kondom setiap kali bersenggama.Pada seks oral (memakai mulut), walau 
risikonya kecil, perlu diperhatikan bahwa luka atau radang pada mulut dan 
gusi dapat menjadi jalan masuk HIV.Dari wawancara yang kami lakukan di 
RS.Kartini dengan Ibu Tuti sebagai salah satu dokter yang bertugas di poli 
matahari mrngatakan bahwa selama odha berhubungan intim dengan 
pasangannya harus menakai kondom. Cara memakai kondom yang baik 
adalah sebagai berikut: 
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1) Kondom biasanya dilengkapi dengan pelicin. Namun, jika odha ingin 
menambahkan pelican agar menghindari luka-luka di dalam vagina, odha 
harus memakai pelicin yang cocok dengan bahan kondom, agar kondom 
tidak mudah pecah.Untuk kondom yang dibuat dari lateks (sebagian 
besar di Indonesia), odha harus memakai pelicin khusus yang berbahan 
dasar air.Jangan memakai pelicin yang mengandung baby oil atau krim 
pelembab tubuh, karena pelicin ini dapat mengakibatkan kondom rusak. 
2) Memakai kondom dengan benar termasuk seks yang aman. Kondom 
yang dipakai secara benar adalah efektif untuk menghidari masuknya air 
mani, cairan vagina, atau darah ke dalam tubuh saat berhubungan seks. 
Jadi bukan sekadar menghindari kehamilan saja.Virus juga tidak dapat 
lewat atau menembusi kondom yang kondisinya baik. 
3) Perhatikan tanggal kadaluarsa yang tertera pada bungkus kondom. Waktu 
membungkusnya, perhatikan jangan sampai kondom ikut tersobek.Pakai 
kondom begitu ereksi terjadi. Setelah ejakulasi, lepaskan kondom ketika 
penis masih tegang untuk menghidari air mani tumaph keluar. Ikat 
kondom yang sudah terpakai dan buang ditempat sampah.Pakai kondom 
baru tiap kali berhubungan seks. 
      Melakukan hubungan intim dengan aman mempunyai beberapa manfaat, 
yaitu: 
a) Melindungi diri kita dari infeksi menular seksual misalnya gonore (GO) 
atau sifilis, yang akan mempengaruhi kesehatan kita. 





c) Jika pasangan juga terinfeksi HIV, seks aman dapat menghindari dari 
terinfeksi ulang dengan tipe atau jenis HIV yang lain.24 
2. Kehamilan Perempuan Dengan HIV AIDS 
Perempuan yang terinfeksi HIV mungkin memikirkan bersama 
suami/pasangan tentang kehamilan, atau mungkin sedang hamil.Banyak 
perempuan mengkhawatirkan risiko bayinya tertular HIV. Ada juga 
kekhawatiran tentang pengaruh bagi kesehatan sang ibu sendiri, walaupun 
dalam penelitian baru tidak sepenuhnya mendukung dugaan ini. 
Perempuan odha tidak perlu merasa gagal atau tidak sempurna.Walaupun 
ada hal-hal yang harus dipertimbangkan secara matang ketika merencanakan 
kehamilan, risiko bayi juga menjadi terinfeksi HIV adalah dibawah 30 
persen.Risiko ini dapat diturunkan dengan memakai obat.Sebaiknya odha 
mencari informasi lebih lanjut dan mempertimbangkan memperoleh 
keturunan atau tidak. 
Keputusan mengenai kehamilan adah keputusan odha sendiri bersama 
pasangannya, dalam konseling jangan sampai odha merasa dipaksa untuk 
mengambil sebuah keputusan atau tindakan.Menjadi terinfeksi HIV tidak 
mempengaruhi atau mengubah hak odha. 
Semua bayi yang lahir dari ibu yang terinfeksi HIV memiliki antibodi 
terhadap HIV dari ibunya.Walaupun begitu tidak berarti semua bayi tersebut 
                                                            





telah terinfeksi HIV. Status HIV bayi yang sebenarnya bias terlihat waktu 
usianya 18 bulan.25 
a) Perawatan Kehamilan 
Perempuan dengan HIV/AIDS yang hamil harus diberikan penyuluhan 
tentang kehamilannya, baik berupa penghentian atau atau kelanjutan 
kehamilan karena adanya risiko transmisi vertikalHIV/AIDS dari ibu ke 
bayi sebesar 25-45%.Pada wanita hamil diperlukan pemeriksaan 
awal.Pengobatan perempuan hamil HIV tidak berbeda dengan 
perempuan tidak hamil, karena ARV hanya sangat sedikit memiliki 
kemampuan mengganggu janin. 
b) Persalinan 
Pertolongan persalinan dilakukan dengan hati-hati dan menerapkan 
kewaspadaan universal dan alat pelindung diri lengkap.Penghisapan 
lender bayi tidak boleh dilakuka dengan penghisap mulut, melainkan 
dengan keteter penghisap yang dihubungkan dengan mesin 
penghisap.Semua janin harus dilakukan seperti individu yang tidak 
terinveksi saat persalinan karena transmisi vertical hanya sebesar 25-
35%.Pencegahan harus dilakukan agar bayi terhindar dari tranmisi 
infeksi dari ibu ke bayi.Ibu harus dianjurkan agar menghindari bayinya 
terkena sekresi tubuhnya. 
c) Pasca Persalinan 
                                                            





Setelah persalinan, perempuan bias dianjurkan untuk memilih metode 
kontrasepsi yang mereka sukai untuk mencegah kehamilan selanjutnya. 
Kontrasepsi harus segera dipakai paling lambat 4 minggu setelah 
persalinan.Metode kontrasepsi yang disarankan adalah memakai kondom 
karena memberikan perlindungan terhadap infeksi HIV dan PMS 
(penyakit menular seksual).26 
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ANALISIS TERHADAP HUKUM PERNIKAHAN  
PENDERITA HIV AIDS 
A. Hukum Pernikahan Penderita HIV AIDS dalam Islam 
1. HIV AIDS Dalam Pandangan Islam 
Banyak umat muslim beranggapan bahwa HIV AIDS adalah adzab dari Allah 
untuk hamba-hambaNya sebagai balasan karena melakukan hubungan 
seksual yang melanggar ajaran agama, sebagaimana kaum Nabi Luth AS. 
Namun realita menunjukkan, HIV AIDS bukan hanya menimpa orang-orang 
yang melakukan seks yang melanggar ajaran agama.Ibu rumah tangga juga 
bisa terinfeksi HIV karena mereka melakukan hubungan seks dengan suami 
yang lebih dulu terinfeksi HIV, anak-anak dan bayi yang tidak berdosa bisa 
tertular HIV AIDS.Bahkan karena jarum suntik yang tidak steril, seorang 
yang baikpun bisa saja terinfeksi virus ini. Itulah sebabnya, anggapan bahwa 
HIV AIDS adalah kutukan dari Allah tidak sepenuhnya benar 
Pada titik tertentu, HIV AIDS yang tidak di obati akan memunculkan infeksi 
opportunistik (penyakit yang muncul karena kekebalan tubuh menurun). 
Dua diantara penyakit berat yang paling sering muncul karena kekebalan 
tubuh lelah dilemahkan oleh HIV adalah Tubercolosis (TB) dan Hepatitis. 





TB, khususnya yang dipicu oleh HIV AIDS, setidaknya bermuara kepada 
tiga kata kunci, yaitu mushibah, bala’, dan fitnah.1  
a) Mushibah 
        Menurut Ar-Razi, mushibah adalah kondisi yang tidak 
menyenangkan, seperti sakit, kekeringan, kebanjiran, kematian, dll. 
Mushibah terjadi karena kesalahan manusia itu sendiri. Allah berfirman: 
!$ tΒuρΝ à6t7≈|¹ r&⎯ÏiΒ 7π t6Š ÅÁ•Β$ yϑ Î6sùôM t6|¡ x. ö/ä3ƒÏ‰÷ƒr&(#θà ÷ètƒ uρ⎯ tã9 ÏWx.∩⊂⊃∪  
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).”(QS. 
As-Syura: 30)2 
 
Kendati demikian, pada sisi lain, mushibah dapat menghapus dosa. Hal 
ini tergantung kepada cara manusia dalam memandang mushibah 
tersebut. 
b) Bala 
Bala adalah cobaan dan ujian dari Allah SWT untuk menguji apakah 
seorang hamba taat atau sebaliknya. 
       Tidak ada seorangpun yang luput dari bala, karena bala adalah 
sebuah keniscayaan. Dan dengan bala pula ditetapkan derajat dan 




Di dalam Al-Qur’an dikatakan: 
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“ Ï%©! $#t,n= y{ |Nöθyϑ ø9$# nο 4θu‹ pt ø:$# uρ öΝ ä. uθè= ö7 u‹Ï9ö/ä3 •ƒr&ß⎯|¡ ômr&Wξ uΚ tã4 
uθèδuρ â“ƒÍ• yèø9$#â‘θà tóø9$#∩⊄∪  
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun”(QS. Al-Mulk: 2)3 
 
Sebagai sebuah keniscayaan dalam kehidupan maka bala tidak hanya 
berupa sesuatu yang tidak menyenangkan, tetapi juga berupa sesuatu 
yang menyenangkan. Salah satu contohnya adalah anugerah yang 
diberikan kepada Nabi Sulaiman AS. 
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“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". 
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk 
mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-
Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa yang 
ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Mulia".(QS. An-Naml: 40)4 
 
Dengan demikian, bala adalah ujian yang ditimpakan kepada manusia 
untuk meninggikan derajatnya di sisi Allah. Bala juga bisa berupa 
kebahagiaan atau kesengsaraan. Karenanya kita jangan terperdaya 
dengan karunia apapun yang diberikan kepada kita, baik berupa hal yang 
                                                            






menyenangkan atau sebaliknya. Sebab, semuanya adalah ujian dari Allah 
untuk hambaNya. 
c) Fitnah 
Al-Qur’an menggunakan kata fitnah untuk berbagai makna. Sebagian 
besar memiliki arti ujian. Bahkan Imam Ibnu Jarir ath-Thabari dalam 
tafsirnya menegaskan bahwa asal makna dari kata fitnah adalah cobaan 
dan ujian.Allah berfirman: 
‘≅ä. <§ ø tΡ èπ s) Í← !#sŒÏNöθyϑ ø9$# 3Ν ä.θè=ö7 tΡ uρ Îh¤³9$ Î/Îö sƒø: $#uρ Zπ uΖ ÷F Ïù($ uΖ øŠ s9Î) uρ tβθãèy_öè?∩⊂∈∪  
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). dan hanya kepada kamilah kamu 
dikembalikan.”(QS. Al-Anbiya: 30)5 
 
Pengertian fitnah yang terapat didalam ketiga ayat tersebut ialah cobaan. 
Dan jika kita cermati dalam ketiga ayat yang terdapat didalam ketiga ayat 
tersebut ialah cobaan. Dan jika kita cermati dalam ketiga ayat tersebut 
maka fitnah dapat diartikan cobaan dari Allah SWT sebagai peringatan 
yang ditujukan kepada hamba-hambaNya. Dan jika peringatan itu tidak 
diindahkan maka tentunya Allah akan menurunkan fitnah yang lebih 
besar lagi. 
Dari penjelasan singkat mengenai pengertian dari ketiga istilah di atas, 
lantas bagaiman dengan fenomena HIV AIDS dan penyakit turunannya 
(infeksi oportunistik) seperti TB dan HEPATITIS itu sendiri, apakah 
termasuk musibah, bala’ atau fitnah? Jika kita melihat bahwa mereka 
ternyata yang terkena HIV AIDS ternyata bukan hanya orang-orang yang 






melakukan tindakan yang bertentangan dengan agama, tetapi juga 
kalangan yang tidak tahu menahu dan tidak berrdosa, maka fenomena 
HIV  AIDS lebih tepat dinamai dengan fitnah (cobaan). Dari sini kita 
bisa berkata bahwa jika orang terkena HIV AIDS dan infeksi oportunistik 
karena perbuatan yang melanggar tuntunan agama, maka hal itu adalah 
akibat perbuatannya. Namun jika orang yang terkena adalah kalangan 
yang sebenarnya tidak berdosa maka hal itu adalah bala’ dari Allah SWT 
untuk menguji kualitas keimanannya. 
2. Sabar Dan Ikhlas Sebagai Pegangan 
Di lihat dengan sudut pandang keagamaan apapun, sikap terbaik bagi 
siapapun yang terinfeksi HIV AIDS atau Tb dan Hepatitis adalah 
dengan selalu memupuk dan  menjaga rasa sabar dan ikhlas dalam 
menjalaninya.   
Tentu bukan hal yang mudah untuk menerima dengan ikhlas virus yang 
perlahan namun pasti menggerogoti kesehatan kita, namun 
menerimanya dengan marah atau penolakan, apalagi sampai melahirkan 
tindakan negatif, juga tidak akan mengubah apapun. Justru akan 
membuat kita semakin terpuruk, merasa sedih an lebih enderita. 
Sebaliknya menerima keadaan dengan ikhlas dan sabar justru akan 
membangkitkan motivasi untuk terus berobat serta mengikhtiarkan 
kesembuhan. Di sisi lain, penerimaan atas kondisi yang ada juga akan 





orang untuk meningkatkan kualitas hidup serta keinginan untuk tetap 
bahkan semakin berguna bagi sesama dan bagi semesta kehidupan. 
       Banyak langkah awal yang bisa dilakukan untuk membangun 
kesabaran dan keikhlasan menerima HIV AIDS yang sudah terlanjur 
masuk kedalam darah. Di antaranya: 
1) Mengembalikan Semuanya kepada Takdir Tuhan 
       Elemen dasar dari bersabar adalah menyabarkan diri bahwa 
segala sesuatu di dunia adalah milik Allah dan berjalan di atas 
kehendak Allah, dan pada akhirnya akan kembali kepada Allah. 
       Meski cobaan dan ujian dari Allah beragam dari yang terasa 
ringan sampai yang sangat berat, namun Allah sendiri sudah 
menjamin, bahwa semua itu pasti masih dalam batas kemampuan 
manusia dalam menanggungnya. 
Ÿωß# Ïk= s3ãƒª!$#$ ²¡ø tΡ ωÎ)$ yγ yèó™ãρ  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya”(QS. Al-Baqarah: 286)6 
 
2) Berbaik Sangka Kepada Tuhan 
       Dengan selalu berbaik sangka kepada Tuhan, kita tidak akan 
menyalahkan kepada siapapun atas musibah yang menimpa kita. 
Dengan tidak menyalahkan siapapun langkah kita untuk bangkit 
menjadi lebih ringan, dunia kita akan terasa lebih luas dan masa 
depan yang gemilang masih bisa kita raih. 
                                                            





       Dengan perasangka baik, bahkan atas musibah yang menimpa 
kita, kita juga akan terdorong untuk memanfaatkan sisa hidup kita 
untuk terus melakukan kebaikan dan menjadi orang yang berguna 
untuk orang lain, masyarakat bangsa dan negara. Dan pada akhirnya, 
meski dengan virus di tubuh kita masih bisa menjadi manusia 
terbaik. 
3. Haramnya Euthanasia 
       Seberat apapun rasanya menjadi orang yang terinfeksi HIV, bahkan 
ketika sudah mencari fase AIDS dengan berbagai infeksi, Islam tentap 
mengharamkan segala macam upaya mengkharamkan segala macam upaya 
mengakhiri hidup, baik secara liar (bunuh diri) maupun secara medis 
(euthanasia). NU mengkharamkan kegiatan menghilangkan nyawa manusia 
dengan alasan apapun.7 
B. Dampak dari Pernikahan Penderita HIV AIDS 
       Empat dari lima orang yang kami beri pertanyaan apakah HIV AIDS itu? 
Mereka menjawab bahwa penyakit tersebut adalah penyakit yang mematikan, 
bisa disebut juga dengan penyakit kutukan atau adzab dari Allah. Namun, dari 
penelitian dan dari refrensi-refrenssi yang sudah kami paparkan diatas bisa 
disimpulkan bahwa penyakit tersebut memang berbahaya dan sampai sekarang 
belum ditemukan obatnya, akan tetapi bila di tangani dengan benar dan 
konsultasi ke dokter yang berpengalaman, penyakit tersebut bisa dicegah 
penularannya kepada orang lain.  
                                                            





Beberapa prinsip mendasar dalam hukum Islam yang berkaitan dengan 
kesehatan dapat membantu menemukan pandangan agama yang dikaitkan 
dengan persoalan kesehatan. Prinsip-prinsip itu antara lain sebagai berikut: 
1. Agama Islam bertujuan memelihara agama, jiwa, akal kesehatan dan harta 
benda umat manusia 
2. Anggota badan dan jiwa manusia merupaka milik Allah yang dianugrahkan-
Nya untuk dimanfaatkan, bukan untuk disalahgunakan atau diperjual 
belikan 
3. Penghormatan dan hak asasi yang dianugrahkan-Nya mencakup seluruh 
manusia, tanpa membedakan ras atau agama. 
4. Tidak boleh merendahkan derajat manusia, baik yang masih hidup atau 
sudah wafat 
5. Jika bertentangan kepentingan antara orang yang hidup dengan orang yang 
telah wafat, maka dahulukanlah kepentingan orang yang hidup.8 
Setelah penulis memaparkan apa itu pernikahan, hukum pernikahan, apa itu 
HIV AIDS, dan kesimpulan hukum menikahi penderita HIV AIDS adalah 
mubah, karena dalam kaidah fiqh disebutkan: 
 َا َّضل َر ُر َلا ـُي َز ُلا  ِب َّضلا َر ِر  
“bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan bahaya yang 
lain.”9 
 
Karenanya diperlukan upaya-upaya yang sangat bijaksana agar para 
penderita HIV AIDSakan selalu berhubungandengan orang lain, misalnya 
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ketika menginjak dewasa ia perlu menikah, ketika ia meninggal dunia perlu 
mendapat perawatan jenazahnya dan lain sebagainya. 
       Majlis Ulama Indonesia menetapkan Muzakarah Nasional Ulama Tentang 
Penanggulangan penularan HIV AIDS pada tanggal 7 Rajab 1416 H/30 
Nopember 1995 M. Yang berbunyi: 
PERANAN ULAMADALAM MENCEGAH PENYEBARAN 
 VIRUS HIV/AIDS 
A. DALIL-DALIL 
1. Firman Allah (QS. Al-Anbiya’: 107) 
!$tΒ uρ š≈oΨù=y™ ö‘ r&ωÎ)Zπ tΗôq y‘ š⎥⎫ Ïϑ n=≈yèù= Ïj9∩⊇⊃∠∪  
       “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)    
rahmat bagi semesta alam”10 
 
2. Firman Allah (QS. Al-Baqarah: 195) 
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“ Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.”11 
 
3. Hadits Nabi SAW: 
 َلاَارَارِضَلاَوَرَرَض)ةهجام نباو مكالحاو يقهيبلاو دحمأ هاور(  
“Tidak boleh membahaykan diri sendiri maupun orang lain” 
(HR Ahmad, al Baihaqi, al-Hakim, dan Ibnu Majah)12 
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4. Kaidah Fikih: 
 َا َّضل َر ُر ـُي َز ُلا  
“Setiap bahaya harus dihindarkan”13 
 
5. Maqashid al-Syari’ah al-Khams, khususnya yang berkaitan dengan Hifz 
al-Nafs (melindungi keselamatan jiwa)dan Hifz al-Nasl (melindungi 
keturunan) 
B. PERAN ULAMA 
Ulama selaku pewaris risalah kenabian untuk mewujudkan rahmat bagi 
semesta, mengemban tugas dan peran utamanya, antara lain: 
1. Memberikan bimbingan, penyuluhan, dan keteladanan kepada 
masyarakat sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama Islam bagi 
ketahanan umat Islam dalam menghadapi tantangan peradana dana 
budaya global.14 
2. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar untuk membina dan melindungi 
kehidupan keluarga sakinah penuh mawaddah warohmah. 
C. PANDANGANULAMATENTANGMASALAH HIV AIDS 
Bahwa penyebaran HIV AIDS sudah merupakan bahaya umum (al-dharar 
al-‘Am) yang dapat mengancam siapa saja yang tanpa memangdang jenis 
kelamin, umur, dan profesi. 
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Mengingat tingkat bahaya HIV AIDS tersebut maka wajib bagi semua pihak 
untuk mengikhtiarkan pencegahan dengan berbagai cara yang mungkin 
dilaksanakana secara perseorangan maupun bersama, baik dari sudut agama, 
budaya, sosial maupun kesehatan. 
E. PETUNJUK UNTUK MENCEGAH PENYEBARANHIV AIDS 
1. Untuk yang Secara Positif Terkena HIV AIDS: 
a. Bagi yang lajang agar melakukan puasa seks, melanggar ketentuan ini 
bukan saja berdosa besar karna perzinaan, akan tetapi juga berdosa 
besar karena menyeret orang lain kedalam bahaya yang mengancam 
jiwanya. 
b. Bagi yang berkeluarga wajib memberi tahu pasangan (suami/istri)-nya 
secara bijak perihal penyakit yang diderita serta akibat-akibatnya. 
c. Bagi yang berkeluarga wajib melindungi pasangan atau suami isti-nya 
dari penularan penyakit yang dideritanya. Dalam keadaan darurat 
dengan cara antara lain menggunakan kondom dalam berhubungan 
seks antara mereka. 
d. Bagi yang lajang maupun yang berkeluarga diharamkan melakukan 
segala sesuatu yang dapat menularkan penyakitnya kepada orang lain. 
Misalnya dengan mendonorkan darahnya. 
e. Bagi setiap pengidap HIV AIDS dan penderita AIDS wajib 
memberitahukan tentang kesehatannya kepada pihak-pihak yang 





2. Untuk yang Potensial Terkena HIV AIDS: 
a. Wajib memeriksakan kesehatan dirinya untuk mengetahui status 
positif atau negatif. 
b. Bagi pasangan suami istri daam keadaan darurat agar mengenakan 
kondom (dan alat perlindungan lain)15 
c. Bagi pasangan yang akan menikah wajib memeriksakan status 
kesehatnnya untuk mengetahui status posif atau negatifnya. 
3. Untuk Masyarakat Umum 
a. Bagi masyarakat sendiri perlu meningkatkan ketaqwaan kepada Allah 
SWT dengan menuruti perintah dan menjahui laranganNya, 
khususnya tentang larangan perzinaan dan hal-hal yang dapat 
mendorong kepadanya. 
b. Bagi para ulama perlu meningkatkan efektivitas (dengan pembaharuan 
metode dan pendekatan) dakwa kepada masyarakat untuk smakin 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah dan ketaatan kepada 
ketentuan-ketentuan agamanya. 
c. Baik ulama atau pemerintah dan pihak lainnya meningkatkan langkah-
langkah KIEM (Komunikasi, Informasi, Edukasi, Dan Motovasi) 
kepada masyarakat luas tentang bahaya, sebab musabab dan cara 
penanggulangan hiv aids melalui kerjasama semua pihak. 
 
 
                                                            






1. Kepada MUI agar membentuk kelompok kerja yang secara khusus 
menangani ikhtiyar pencegahan penularan HIV AIDS dan pelayanan 
kepada pengidap serta penderita. 
Komisi fatwa diharapkan dapat membicarakan dan mengeluarkan fatwa 
perihal langkah-langkah pencegahan penyebaran HIV AIDS, khususya 
tentang: 
a. Euthanasia bagi penderita AIDS, karena pendapat yang masih berbeda 
diantara: 
- Yang mendukung berdasarkan pengutamaan maslahat atau 
keselamatan umum yang lebih menyeluruh. 
- Yang menolak karena larangan agama menghilangkan nyawa 
manusia dengan alasan apapun, dan juga etika kedokteran tentang 
keharusan pengobatan sampai akhir khayat. 
b. Pengkarantinaan penderita AIDS dengan pertimbangan maslahat 
umum bagi yang menyetujuinya dan pertimbangan hak asasi bagi 
yang menolaknya. 
c. Sterilasasi bagi suami istri yang positif pengidap ataupun menderia 
HIV AIDS.16 
2. Kepada MUI dan pemerintah agar mengeluarkan panduan perawatan 
penderita/penanganan jenazah yang menderita AIDS untuk menjaga 
penularan kepada orang lain. 
                                                            





3. Kepada komisi nasional P2-AIDS agar MUI tingkat I dan II dilibatkan 
dalam komisi daerah P2-AIDS 
4. Kepada pemerintah agar dalam melaksanakan pembangunan khususnya 
dibidang industri pariwisata selalu mempertimbangkan nilai-nilai agama 
dan budaya bangsa yang luhur. 
5. Kepada pengidap/penderita agar diberikan tuntnan rohani (bertobat) agar 
mereka yakin bahwa tobatnya diterima.17 
                                                            





 BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian serta analisis-analisis yang telah penulis paparkan pada bab-bab 
terdahulu, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sekaligus jawaban atas 
rumusan masalah yang ada, uraian tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Para mujtahidsepakatbahwanikahadalahsuatuikatan yang dianjurkansyariat. 
Orang yang 
sudahberkeinginanuntukmenikahdankhawatirterjerumuskedalamperbuatanzi
na, sangatdianjurkanuntukmelaksanakannikah. Yang 
demikianlebihutamadaripada haji, shalat, jihat, danpuasasunnah. 
Demikiankesepakatanpara imam madzhab. 




c) Memenuhipanggilan agama, memeliharadiridarikejahatandankerusakan 
d) Menumbuhkankesungguhanuntukbertanggungjawabmenerimahaksertake
wajiban, jugabersungguh-sungguhuntukmemperolehhartakekayaan yang 
halal. 






3.  Menikahipenderita HIV AIDS dihukumiMubah, karenadilihatdaridalil-dalil 
yang telahdipaparkanpenulisdiatas. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang 
pernikahandenganpenderita HIV AIDS, dalamhalinipenulismemberikan saran 
bahwa: 
1. Bagikaummuda/masyarakatuntukmenjauhiseksbebas, 
penyalahgunaannarkobadll yang bisamenyebabkanterkenanyapenyakit HIV 
AIDS, 
karenasudahdiketahuisampaisekarangpenyakittersebutbelumditemukanobatn
ya, dan HIV AIDS jugabisamenularke orang lain.  
2. Bagi orang yang berpotensiterkena HIV AIDS 
segeraperiksakandirikerumahsakitsupayamengetahuiapakahdalamtubuhnyat
erdapatpenyakittersebutatautidak, jikadinyatakan HIV-
positifmakajanganlahberputusasa, danterusberusaha, yang 
terepentingadalahmendekatkandiripada Allah SWT. 
3. Sebagaiseorangmuslimhendaknyakitawajibmengetahuihal-hal yang boleh di 
lakukandan yang tidakboleh di lakukandalamaturan Allah. 
Sehinggakitatidakterjerumusdalampersoalan yang sebenarnyamudahuntuk 
di selesaikan, akantetapisulit di selesaikanjikadiliputidenganketidakpahaman 





4. Marilahkitamendekatkandirikepada Allah yang 
selalumelimpahkansegalanikmat, rahmatdanhidayah-Nya yang 
tiadabataskepadakita. 
C. Kata Penutup 
 
Penulis berharap demi kesempurnaan studi lebih lanjut, atau tidak menutup 
kemungkinan bisa di kembangkan lebih jauh, lebih mendalam apalagi secara 
prioritas adalah lembaga atau perguruan tinggi yang bergerak dalam kajian 
Syari’ah dan hukum. Demi menutup kekurangan selama penulis alami. 
Akhirnya, penulis berharap adanya penelitian yang lebih mendalam mengenai 
pernikahan dan hal-hal yang menyangkut puasa maupun ibadah yang lain. 
Demikianlah penelitian yang penulis lakukan mengenai PERNIKAHAN 
PENDERITA HIV AIDS DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM  penulis 
berharap hasil penelitian ini bermanfaat dan penerapan hukum tentang 
pernikahanpada penderita HIV AIDS  ini dapat diperbaiki. 
Dalam masa yang modern ini, penulis meyakini tidak ada karya ilmiah yang 
sempurna, begitu juga dengan karya ilmiah yang penulis tulis, dengan ini 
penulis mohon maaf yang sebanyak-banyaknya karena penulis yakin karya 
ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna, maka kritik, saran dan sumbangan 
data senantiasa penulis harapkan demi perbaikan selanjutnya. Penulis tiada 
sanggup membalasnya. Penulis hanya mampu mendo’akan dengan iringan 
do’a. 
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